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ABSTRACT

This research aimed to determine the effect of various organic fertilizer and watering intervals on plant growth and
tomato vyield, also soil nutrient content. The method used was factorial completely randomized design with a
combination of organic fertilizer types (kaliandra compost, water hyacinth and Mexican sunflower compost, cow
manure and straw compost, and vermicompost) and watering intervals (1, 3 and 7 days). Mycorrhizal dose used was
2 grams/plant, while organic fertilizer used was 160 g/plant. The results showed that the interaction between organic
fertilizer and watering intervals did not affected significantly on tomato plant height, stem diameter, root length, initial
flowering, fruit diameter, number of fruits and fresh fruit weight and soil nutrient content. Watering interval affected
significantly to all parameters of the observation. Addition of organic fertilizer can increase soil C-organic content by
6.58% and P-available by 170.51% compared to controls. In general, the highest tomato production was obtained in
the combination of treatments water hyacinth and Mexican sunflower compost and watering interval of 1 day, which
was 231 g/plant or equivalent 7.22 tons/ha.
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PENDAHULUAN

Tomat (Lycopersicum esculentum Mill.) merupakan
salah satu jenis tanaman sayuran yang memiliki nilai
ekonomi tinggi. Kebutuhan pasar terhadap buah tomat
segar maupun olahan berbahan baku tomat dari tahun
ke tahun terus meningkat, sehingga mendorong petani
membudidayakan tomat secara optimal untuk
mendapatkan hasil yang tinggi. Produksi tomat tahun
2014 di Indonesia sebesar 25.000-ton dengan luas lahan
4.000 ha (Jurianto et al., 2017). Upaya tomat yang umum
dilakukan untuk meningkatkan produksi tanaman yaitu
melalui penambahan dosis pupuk anorganik yang
digunakan. Namun ketergantungan penggunaan pupuk
tersebut dalam dosis berlebih dapat menyebabkan
degradasi lahan, sehingga mengganggu fungsi dan
keberlanjutan lahan pertanian. Hal ini dikarenakan
adanya residu pupuk anorganik yang tertinggal di dalam
tanah, yang jika terkena air akan mengikat tanah seperti
lem/semen, sehingga tanah menjadi keras dan
menyebabkan pH tanah menjadi masam (Firmansyah
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dan Sumarni 2013). Populasi dan aktivitas organisme
tanah juga menurun, akibat dari menurunnya kandungan
bahan organik (Novita, 2013; Susilawati et al., 2013).
Salah satu solusi untuk meningkatkan produktivitas
lahan adalah pemupukan berimbang antara pupuk
anorganik dan pupuk organik (Wasito et al., 2010).
Penggunaan pupuk organik atau pupuk hayati dapat
memperbaiki kualitas tanah maupun membantu
penyerapan air dan nutrisi tanaman. Melalui upaya
tersebut diharapkan diperoleh peningkatan hasil
produksi tanaman yang optimal, sehingga mampu
meningkatkan kesejahteraan petani, serta menjamin
keberlanjutan fungsi lahan pertanian. Permentan (2006)
tentang Pupuk Organik dan Pembenah Tanah,
menyebutkan bahwa pupuk organik adalah pupuk yang
sebagian besar atau seluruhnya berasal dari tanaman
dan atau hewan yang telah melalui proses rekayasa
(dekomposisi), dapat berupa padat atau cair, yang
digunakan untuk menyuplai bahan organik untuk
memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Sumber
bahan organik yang dimaksud dapat berupa kompos,
pupuk hijau, pupuk kandang, sisa panen, limbah ternak,
limbah industri pertanian, serta limbah perkotaan.
Komposisi hara dalam pupuk organik sangat tergantung
dari sumber bahan dasar. Secara umum, kandungan
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hara dalam pupuk organik lebih rendah daripada pupuk
anorganik. Oleh karena itu, dosis pemberian pupuk
organik jauh lebih besar dari pada pupuk anorganik,
yaitu minimal 2 ton/ha per masa tanam, bahkan
mencapai 30 ton/ha pada budidaya tanaman yang
bernilai ekonomi tinggi seperti sayuran (Hartatik et al.
2015).

Selain pupuk organik, pupuk hayati juga dapat
digunakan dalam meningkatkan produksi pertanian.
Pupuk hayati didefinisikan sebagai inokulan berbahan
aktif organisme hidup yang berfungsi untuk menambat
hara tertentu atau memfasilitasi ketersediaan hara
dalam tanah bagi tanaman, baik melalui hubungan
simbiosis maupun non simbiosis. Mikroorganisme dalam
pupuk hayati yang digunakan dapat mengandung satu
strain  tertentu (monostrain) atau dapat pula
mengandung lebih dari satu strain (multistrain), yang
juga disebut pupuk hayati tunggal dan pupuk hayati
majemuk  (Simanungkalit, 2006). Salah  satu
mikroorganisme yang berperan sebagai pupuk hayati
adalah Mikoriza Vesikular Arbuskula (MVA). Mikoriza
merupakan fungi simbiotik yang tidak berbahaya dan
bersifat saling menguntungkan antara fungi tanah
dengan akar tanaman (Gunadi dan Sulastrini 2013).
Simbiosis tersebut bermanfaat bagi keduanya, yaitu
fungi Mikoriza memperoleh karbohidrat dalam bentuk
gula sederhana (glukosa) dan karbon (C) dari tumbuhan,
sebaliknya fungi melalui hifa eksternal yang terdistribusi
di dalam tanah dapat menyalurkan air, mineral dan hara
tanah untuk membantu aktivitas metabolisme tumbuhan
inangnya. Karbohidrat dan hara mineral ini kemudian
dipertukarkan di dalam akar melintasi permukaan antara
tanaman dan jamur (Berruti et al. 2016). Mikoriza tidak
hanya berperan dalam meningkatkan laju transfer hara
di akar tanaman inang, tetapi juga meningkatkan
ketahanan terhadap cekaman abiotik/stress kekeringan
(Kuswandi 2015).

Air merupakan salah satu kebutuhan dasar dalam
budidaya tanaman. Fungsi air bagi tanaman adalah
untuk proses fotosintesis, sebagai pelarut dalam proses
metabolisme tanaman, proses transportasi unsur hara
dalam tanah dan tanaman, dan mengedarkan hasil-hasil
fotosintesis ke seluruh bagian tanaman (Harmanto et al.
2005; Patané et al. 2011; Ibrahim et al. 2014). Perlakuan
interval penyiraman dalam penelitian ini digunakan
sebagai simulasi cekaman kekeringan, karena tomat
merupakan salah satu tanaman sayuran utama yang
banyak dibudidayakan di berbagai wilayah dengan
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kondisi lingkungan yang beragam, diantaranya pada
lahan kering. Cekaman kekeringan ini dapat
mengakibatkan rendahnya laju penyerapan air oleh akar
tanaman yang berimbas pada penurunan laju transpor
air dan hara, sehingga pertumbuhan tanaman terganggu
dan produksi tanaman menurun. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh berbagai macam pupuk
organik dan interval penyiraman terhadap pertumbuhan
dan produksi tomat, serta kandungan hara tanah.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Green House Politeknik
Pembangunan Pertanian (Polbangtan) Malang pada
bulan Juli — November 2019. Bahan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah benih tomat hibrida varietas
Tinatoon F1 yang diproduksi oleh PT. Benih Unggul
Bintang Asia, empat jenis pupuk organik (kompos
kaliandra, kompos eceng gondok dan pahitan, kompos
jerami dan kotoran sapi, serta vermikompos), pupuk
hayati mikoriza yang diproduksi oleh PT. Indo Biotech
Agro, pupuk NPK Mutiara 16:16:16, polybag, tanah uiji
dan air. Pestisida nabati yang digunakan berasal dari
campuran daun sirsak, bawang putih, detergen dan air
untuk mengendalikan hama kutu putih. Alat yang
digunakan antara lain sekop/cangkul, ember, gelas
piala, ajir, hand sprayer, penggaris/meteran, gunting,
jangka sorong, serta timbangan digital. Pengujian
kandungan hara C, N dan P dilakukan di Laboratorium
Tanah, Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya,
sedangkan pengujian infeksi mikoriza pada perakaran
tomat dilakukan di Laboratorium Hama dan Penyakit
Tumbuhan, Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya.

Rancangan percobaan vyang digunakan pada
penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL)
faktorial dengan faktor pertama yaitu jenis pupuk organik
dan faktor kedua yaitu interval penyiraman, serta
masing-masing perlakuan diulang tiga kali. Jenis pupuk
organik yang digunakan yaitu: P1 (kompos kaliandra),
P2 (kompos eceng gondok dan pahitan), P3 (kompos
jerami dan kotoran sapi) dan P4 (vermikompos) dengan
pembanding K sebagai kontrol (tanpa kompos).
Sedangkan interval penyiraman yang dilakukan yaitu: 1,
3 dan 7 hari sekali (berturut-turut 11, 12 dan 13). Dosis
penambahan Mikoriza sebanyak 2 g/tanaman,
sedangkan pupuk organik 160 g/polybag. Diberikan
pupuk NPK dengan dosis 400 kg/ha sebagai pupuk
dasar pada awal pertanaman. Kandungan hara pupuk
organik yang digunakan disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kandungan hara pupuk organik yang digunakan dalam penelitian

. BO C-organik N total P Asam Humat
Pupuk Organik %g C/N opm %
Kaliandra 32,60 18,84 2,27 7,00 0,32 0,17
Eceng gondok + pahitan 22,49 13,00 1,60 8,00 0,45 0,32
Jerami + kotoran sapi 23,54 13,61 1,60 9,00 0,32 0,34
Vermikompos 26,81 15,50 1,82 9,00 0,71 0,07
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Parameter yang diukur dalam penelitian adalah tinggi
tanaman, diameter batang, panjang akar, awal
berbunga, diameter buah, jumlah buah, bobot buah
segar, serta kandungan C-organik, N total, dan P
tersedia tanah. Data yang diperoleh dari hasil
pengamatan di lapangan maupun analisis di
laboratorium kemudian dianalisis sidik keragamannya
atau analysis of variance (ANOVA) dengan
menggunakan perangkat lunak statistik SPSS. Uji lanjut
menggunakan uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT)
pada taraf kepercayaan 95 % (a = 0.05).

Benih tomat sebelum disemai, terlebih dahulu
direndam selama 15 menit yang bertujuan untuk
memisahkan antara benih bernas dan benih hampa.
Media persemaian yang digunakan adalah tanah dan
pupuk kandang dengan perbandingan 2:1 yang diisikan
ke dalam gelas air mineral bekas, dimana setiap gelas
ditanami 1 benih dengan kedalaman tanam 2 cm.
Selanjutnya bibit dipindahkan ke polybag setelah
berumur 3 minggu (atau setelah muncul 3-4 helai daun
tomat). Penyulaman dilakukan dengan mengganti
tanaman yang mati atau kurang baik pertumbuhannya
dengan bibit cadangan. Penyulaman dilakukan
seminggu setelah transplanting. Penyiraman dilakukan
pada waktu pagi atau sore hari sesuai dengan interval
penyiraman perlakuan dengan volume air yang diberikan
berdasarkan selisih bobot tanaman dalam polybag awal
dengan hari penyiraman. Pemasangan ajir dilakukan
pada saat tanaman tomat berumur 2 MST. Pengamatan
parameter pertumbuhan tanaman dilakukan pada umur
1,2, 3, 4, 5dan 6 MST. Pemanenan dilakukan pada saat
warna buah tomat sudah merah sempurna, yang diawali
sekitar 45 HST. Pemanenan dilakukan sebanyak 6 kali
dengan interval waktu 1 minggu sekali.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pertumbuhan dan produksi tomat

Pengaruh aplikasi beberapa macam pupuk organik
dengan berbagai interval penyiraman terhadap
pertumbuhan dan produksi buah tomat disajikan pada
Tabel 2. Interaksi kedua faktor tersebut tidak
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman tomat,
diameter batang, panjang akar, awal berbunga, diameter
buah, jumlah buah tomat dan bobot buah segar. Namun
demikian interval penyiraman berpengaruh nyata
terhadap semua parameter pengamatan, kecuali awal
berbunga dan diameter buah tomat.

Berdasarkan Tabel 2, tinggi dan diameter batang
tanaman tomat dipengaruhi oleh perlakuan interval
penyiraman, dimana rerata nilai tertinggi dijumpai pada
interval penyiraman |1, yaitu masing-masing sebesar 89
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cm dan 0,75 cm; sedangkan rerata nilai terendah pada
interval penyiraman 13, yaitu sebesar 76 cm dan 0,69 cm.
Hal ini diduga ada kaitannya dengan ketersediaan
lengas tanah dan unsur hara Nitrogen bagi pertumbuhan
vegetatif tanaman tomat. Peningkatan kadar air dan hara
N dapat meningkatkan laju fotosintesis daun (Du et al.,
2017). Nitrogen di dalam tanah mempunyai dua bentuk
utama, vyaitu N organik dan N anorganik. Laju
mineralisasi nitrogen bergantung pada rasio C/N, pH
tanah, suhu, aerasi dan kelembaban tanah, serta
populasi mikroorganisme heterotropik. Proses ini terjadi
secara cepat pada tanah yang hangat, lembap, dan
cukup air (Hidayat, 2009). Umumnya hara ini menyusun
1-5% dari berat tubuh tanaman. Nitrogen berfungsi untuk
menyusun asam amino (protein), asam nukleat,
nukleotida, dan klorofil pada tanaman. Kecukupan hara
nitrogen dalam tanaman membuat tanaman lebih hijau
dan mempercepat pertumbuhan tanaman (tinggi, jumlah
daun, jumlah cabang, pertumbuhan akarnya lebih baik)
(Xiukang et al. 2018). Selain kecukupan hara,
ketersediaan air juga berpengaruh terhadap
pertumbuhan tanaman dan hasil buah tomat (Wang et
al. 2007; Lu et al. 2019). Dalam proses pertumbuhan dan
produksi tanaman, air berfungsi sebagai pelarut hara
dan substansi bahan untuk fotosintesis, menyusun
protoplasma dan menjaga kestabilan suhu tanaman.
Kondisi kekurangan air atau cekaman air dapat
menyebabkan proses fotosintesis tanaman terhambat,
sehingga tanaman menjadi kerdil dan hasil buahnya
rendah (Patane dan Cosentino 2010; Chen et al. 2013).
Pada pertanian lahan kering, laju pertumbuhan tanaman
yang optimum dan efisiensi penggunaan air merupakan
kondisi yang sangat penting. Kebutuhan air tanaman
tomat dipengaruhi oleh varietas, karakteristik tanah dan
kondisi atmosfer (Zlatev dan Lidon 2012). Menurut Food
and Agriculture Organization (FAO) (2012) kebutuhan air
tanaman tomat sebesar 400-800 mm.

Pada parameter panjang akar, rerata nilai tertinggi
panjang akar dijumpai pada perlakuan interval
penyiraman |1, yaitu sebesar 21,5 cm. Hal ini
menunjukkan bahwa interval penyiraman sehari sekali
mampu menyediakan air yang mencukupi bagi
pertumbuhan dan perkembangan akar tanaman tomat.
Hasil-hasil penelitian tentang tomat yang dilakukan
sebelumnya menunjukkan bahwa perkembangan akar
tomat sangat dipenga ruhi oleh kecukupan suplai air
tanah dan kondisi cekaman (kekurangan) air tanah
selama pertumbuhan tanaman (Machado dan Maria do
Rosario, 2005; Li et al., 2006; Bo et al., 2007; Zotarelli et
al. 2009; Pataneé et al. 2011; Niu et al. 2012)
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Tabel 2. Pengaruh pupuk organik dan interval penyiraman terhadap pertumbuhan dan produksi tomat

Pertumbuhan Tanaman

Produksi Tanaman

Bobot
Perlakuan Tinggi Diameter  Panjang Awal Diameter Jumlah  Buah
Tanaman Batang Akar Berbunga Buah Buah Segar
(9)
Pupuk Organik (PO)
PO. Tanpa PO 83,5 0,67a 20,7 26,9 3,46 5,8 112
P1. Kaliandra 85,9 0,73ab 20,6 27,3 3,47 7,0 140
P2. Eceng gondok+pahitan 83,2 0,73ab 20,8 26,7 3,41 6,2 124
P3. Jerami+ kotoran sapi 85,3 0,76b 20,4 27,0 3,42 5,1 98
P4. Vermikompos 77,1 0,72ab 20,2 27,4 3,25 6,2 104
Interval (X hari sekali)
1.1 89b 0,75b 21,5b 26,8 3,3 10,1c 193,7¢c
2.2 84b 0,72ab 19,0a 27,3 3,5 5,7b 108,5b
13.3 76a 0,69a 21,2b 271 3,4 1,8a 34,4a
Interaksi PxI (tn)
POxI1 92,00 0,70 21,67 26,00 3,13 8,33 167,33
POxI2 84,00 0,71 19,83 26,67 3,46 8,00 139,00
POxI3 74,50 0,61 20,67 28,00 3,77 1,00 30,00
P1xI1 91,00 0,76 20,67 27,00 3,40 11,67 231,00
P1xI2 86,00 0,71 18,67 27,00 3,36 7,67 148,67
P1xI3 80,83 0,73 22,50 28,00 3,70 1,50 39,50
P2xI1 88,33 0,72 22,00 27,00 3,26 11,00 216,00
P2xI12 83,33 0,72 19,00 26,00 3,68 4,67 96,00
P2xI13 78,00 0,76 21,33 27,00 3,31 2,83 58,83
P3xI1 90,50 0,82 21,17 26,00 3,23 9,33 173,67
P3xI2 92,17 0,83 18,83 29,00 3,63 4,00 81,33
P3xI3 73,17 0,68 21,17 26,00 3,38 2,00 40,33
P4xI1 83,00 0,77 21,83 28,00 3,36 10,33 180,33
P4xI2 73,50 0,65 18,50 27,67 3,55 4,33 77,67
P4xI3 74,67 0,68 20,17 26,67 2,84 4,00 54,50

Keterangan: Angka-angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata

berdasarkan Uji DMRT pada a = 0,05; tn = tidak nyata.

Meskipun pengaruh penambahan mikoriza tidak
dapat dianalisis secara statistik karena diberikan pada
semua perlakuan, namun diharapkan pengaruhnya
dalam meningkatkan volume perakaran tanaman guna
mendukung ketahanan tanaman terhadap cekaman air
maupun defisiensi hara. Berdasarkan hasil pengamatan
spora di bawah mikroskop dijumpai struktur berbentuk
bulat yang disebut mikoriza, sedangkan perkembangan

hifa pada akar tanaman tomat tampaknya belum optimal
(Gambar 1).

Menurut hasil-hasil penelitian terdahulu disebutkan
bahwa tingkat infeksi mikoriza pada akar tanaman
dipengaruhi oleh kesesuaian mikoriza dengan tanaman
inang, faktor lingkungan tanah (pH, suhu dan
kelembaban tanah), serta senyawa-senyawa kimia yang
dihasilkan tanaman (Erlita dan Hariani 2017).

Gambar 1. (a) Spora dan hifa mikoriza dalam akar tanaman (Suryati, 2017); dan
(b) Spora mikoriza dalam akar tanaman tomat pada penelitian
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Secara umum awal berbunga pada seluruh perlakuan
terjadi pada 26-29 HST dengan jumlah bunga yang
muncul sebanyak 2-3 bunga. Diameter buah tomat yang
dipanen mencapai 3,4 cm. Salah satu faktor yang
mempengaruhi proses pembungaan adalah kandungan
giberelin (Jong et al. 2009). Kandungan gula yang tinggi
di pucuk-pucuk tanaman diperlukan sebagai sumber
energi awal bagi proses induksi bunga serta proses
perkembangan daerah meristem dan bagian-bagian
bunga (Hempel et al. 2000). Tanaman tomat mulai
berbunga ketika memasuki umur 18-25 hari setelah
tanam (Hartati, 2000). Umur berbunga pada setiap
varietas tanaman tomat berbeda-beda. Polinasi atau
penyerbukan terjadi 1-2 hari setelah bunga mekar
(anthesis). Bunga tomat memiliki struktur kepala sari
yang membentuk kerucut, sehingga untuk melepaskan
serbuk sari dari kepala sari diperlukan getaran (vibrasi).
Penyerbukan sendiri pada tanaman tomat secara
alamiah terjadi sangat rendah (7-12%) dan umumnya
terjadi pada varietas dengan tangkai putik yang panjang
dan kepala putik yang terbuka (Kusumawati et al. 2015)
Selain faktor hormonal, ketersediaan air bagi tanaman
juga mempengaruhi waktu awal berbunga dan proses
pertumbuhan buah selanjutnya (Wudiri dan Henderson
1985; Desmarina, 2009).

Seperti halnya pada parameter lainnya, interaksi
pupuk organik dan interval penyiraman tidak
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap jumlah
dan bobot buah tomat segar. Akan tetapi perlakuan
interval penyiraman memberikan pengaruh nyata
terhadap kedua parameter tersebut. Baik pada
parameter jumlah buah maupun bobot buah segar,
rerata nilai tertinggi diperoleh pada interval penyiraman
1, berturut-turut yaitu 10 buah/tanaman dan 193,7
g/tanaman. Hal ini diduga interval penyiraman yang
sesuai untuk tanaman tomat yang dibudidayakan adalah
sehari sekali agar tercukupi kebutuhan airnya dan
terjaga kelembaban tanahnya, mengingat kondisi tanah
yang digunakan sebagai media tanam cukup porous
(berpasir) sehingga tanah cepat kering dan diikuti
dengan kelayuan pada tanaman. Berdasarkan hasil
penelitian Desmarina (2009), diketahui bahwa frekuensi
penyiraman dan taraf pemberian air berpengaruh

terhadap pertumbuhan vegetatif, perkembangan
generatif, serta kualitas dan hasil panen tomat.
Frekuensi penyiraman 2 hari sekali dengan taraf

pemberian air 100% kapasitas lapang memberikan hasil
terbaik dibandingkan penyiraman empat dan enam hari
sekali. Persentase pembentukan buah pada tanaman
tomat dipengaruhi oleh lingkungan tumbuh tanaman.
Salah satu faktor yang mempengaruhi persentase
terbentuknya buah adalah jumlah bunga yang menjadi
buah. Apabila jumlah bunga yang mekar tinggi tetapi
jumlah bunga yang jadi buah rendah maka persentase
terbentuknya buah juga rendah.
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Pertumbuhan dan produksi suatu tanaman
dipengaruhi oleh faktor genetik dan faktor lingkungan
(Kusumayati et al., 2015). Faktor genetik berkaitan
dengan pewarisan sifat tanaman, sedangkan pada faktor
lingkungan berkaitan dengan ketersediaan hara, air,
cahaya, suhu, konsentrasi CO2 dan kelembaban udara
(Syakur, 2011). Secara umum, hasil buah tomat tertinggi
dalam penelitian ini diperoleh pada perlakuan P2 dengan
interval penyiraman |1, yaitu hasil buah segar sebesar
231 g/tanaman atau setara 7,22 ton/ha. Produktivitas
tanaman tomat ini ada kaitannya dengan pertumbuhan
vegetatifnya, karena selama fase ini seluruh energi
pertumbuhan dipergunakan untuk perkembangan organ-
organ penting tanaman (akar, batang, dan daun)
(Navarrete dan Jeannequin 2000; Nangare et al. 2016).
Apabila pada fase vegetatif ini berhasil terbentuk
perakaran yang luas dan sehat, batang besar dan kokoh,
serta daun yang banyak dan hijau, maka tanaman
mampu mencapai produktivitas optimum (Khayat et al.
1985).

Kandungan hara tanah

Berdasarkan uji statistik, pupuk organik tidak
berpengaruh nyata terhadap parameter pertumbuhan
dan hasil buah tomat, serta kandungan hara tanah,
namun penambahan pupuk organik ini diharapkan dapat
memperbaiki kualitas tanah, meningkatkan retensi air
tersedia, membantu agregasi tanah, serta memacu
pertumbuhan dan aktivitas mikroorganisme tanah.
Pengaruh tidak nyata akibat perlakuan pupuk organik ini
memperkuat dugaan bahwa dosis pupuk organik yang
diberikan masih tergolong rendah (Tabel 3).

Hasil-hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi
pupuk organik dengan dosis yang memadai pada
tanaman tomat dapat memperbaiki pertumbuhan dan
kualitas hasil buahnya, serta memperbaiki kualitas
tanahnya (Atiyeh et al. 2000; Carrera et al. 2007; Ojeniyi
dan Awodun 2007; Demir et al. 2010). Hasil maksimal
tanaman biasanya didapatkan jika dilakukan kombinasi
antara pupuk organik dengan pupuk anorganik (lii dan
Ristaino 2002; Adekiya dan Agbede 2009; Patil, 2010).
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa aplikasi pupuk
organik (kompos jerami dan kotoran sapi) ke dalam
tanah mampu meningkatkan kandungan C-organik
tanah sebesar 6.58% dan P-tersedia sebesar 170.51%
dibandingkan dengan perlakuan kontrol (Tabel 3). Hasil
penelitian ini sejalan dengan hasil-hasil penelitian
sebelumnya bahwa pemberian bahan organik berupa
pupuk organik/pupuk kandang/kompos dapat
meningkatkan porositas tanah, daya simpan air tanah,
dan karakteristik tanah lainnya (Dikinya dan Mufwanzala
2010; Orman dan Kaplan 2011; Hasibuan 2015).

Tabel 3 Kandungan hara tanah setelah penambahan pupuk organik.

Pupuk Organik Bahan organik C-oroganik N total P. Bray 1
%o ppm
PO Tanpa pupuk organik 2,10 1,22 0,16 2,26
Kaliandra 2,02 1,17 0,16 4,54
Kompos Eceng gondok 2,15 1,24 0,16 4,88
Kompos Jerami dan kotoran sapi 2,24 1,30 0,16 6,10
Vermikompos 2,05 1,19 0,15 3,46
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KESIMPULAN
1. Interaksi antara pupuk organik dan interval

penyiraman tidak berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan tanaman dan hasil buah tomat.

2. Produksi buah tomat tertinggi sebesar 231 g/tanaman
(setara dengan 7,22 ton/ha) dihasilkan oleh
perlakuan pupuk organik kaliandra dan interval
penyiraman satu hari sekali.

3. Interval penyiraman berpengaruh nyata terhadap
semua parameter pengamatan tanaman tomat,
dengan interval penyiraman terbaik adalah sehari
sekali.

4. Penambahan pupuk organik dapat meningkatkan
kandungan C-organik tanah sebesar 6.58 % dan P-
tersedia sebesar 170.51% dibandingkan dengan
tanpa penambahan pupuk organik.
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